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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon superovulasi, jumlah CL, 

embrio dan kualitas embrio yang dihasilkan sapi Pesisir setelah pemberian FSH. 

Materi yang digunakan yaitu 16 ekor induk sapi Pesisir dan semen sapi Simental. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan berbagai 

level dosis FSH pada sapi Pesisir. Analisis data menggunakan Analisis of Varian 

(Anova) dari RAL (Rancangan Acak Lengkap). Sapi Pesisir diatur jadwal berahinya 

dengan memasangkan CIDR (Control Internal Drug Release) pada vagina selama 

12 hari selanjutnya pada hari ke-10 semua ternak di injeksi dengan FSH. Injeksi 

FSH menggunakan 4 dosis FSH sebagai perlakuan yaitu 16 mg, 17 mg, 18 mg dan 

19 mg, setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Pemberian FSH dilakukan dengan 

dosis menurun selama 3 hari. Hari ke-3 injeksi FSH diiringi dengan injeksi PGF2α 

dan pencabutan CIDR, deteksi berahi dilakukan pada hari ke-13. Inseminasi Buatan 

(IB) dilakukan setelah tampak tanda-tanda berahi dari ternak. Koleksi embrio donor 

dilakukan pada hari ke-6 sampai 8 setelah IB. Variabel yang diamati adalah respon 

superovulasi, jumlah corpus luteum, jumlah embrio dan kualitas embrio. Hasil yang 

diperoleh adalah respon superovulasi sapi Pesisir adalah 81,25%. Rata-rata jumlah 

CL dan embrio sapi Pesisir adalah 13,75 dan 11,25. Kualitas embrio yang diperoleh 

secara keseluruhan adalah grade A adalah 19, grade B adalah 18, grade C adalah 7, 

grade Dg adalah 1 dan grade Uf adalah 0. Disimpulkan bahwa superovulasi dengan 

pemberian dosis FSH 16 mg, 17 mg, 18 mg dan 19 mg telah memperlihatkan 

respon, namun pada dosis 17 mg menghasilkan lebih banyak embrio dengan 

kualitas terbaik.  

Kata Kunci : Corpus luteum, Embrio, Respon superovulasi, Sapi Pesisir 

 

 


